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BAB HAKIKAT

BIMBINGAN
KONSELING

Trivina, SST., M.Kes

A. Pendahuluan

Peran orang tua tidak hanya sekedar mencari nafkah dan
melakukan pekerjaan rumah tangga, namun juga menjaga masa
depan tumbuh kembang anak dan kesehatan keluarga. Begitu
pula guru mempunyai fungsi dan peran yang sama dengan
orang tua. Oleh karena itu, orang tua dan guru saja tidak cukup
hanya mempunyai pemahaman dan keterampilan dalam hal
pembelajaran, namun juga memerlukan pemahaman dan
keterampilan dalam hal bimbingan dan nasehat.

Guru yang memahami konsep konseling diharapkan
dapat berperan dalam mendorong pertumbuhan intelektual,
emosional, sosial, moral, dan spiritual siswanya. Guidance
merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris “ Guidance” yang
berarti “memimpin, membimbing”. Namun, masih terdapat
perbedaan pendapat di antara para ahli mengenai arti dan
batasan kata "nasihat'. Mereka biasanya menetapkan batasan
ketika menawarkan nasihat "sesuai dengan latar belakang
profesional, budaya, dan pandangan hidup serta filosofi masing-
masing".

Konseling banyak digunakan tidak hanya dalam bidang
pendidikan, tetapi juga dalam bidang-bidang seperti pertanian,
hukum, dan kesehatan. Dalam bidang-bidang tersebut, istilah
nasehat disamakan dengan istilah nasehat, yaitu upaya
memberikan bantuan dalam bentuk nasehat atau keterangan.
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A.

12

PRINSIP DAN ASAS
BIMBINGAN DAN
KONSELING

Renie Tri Herdiani, M.Pd.

Konsep Dasar Prinsip dan Asas Bimbingan dan Konseling
Layanan bimbingan dan konseling adalah kegiatan
memberikan bantuan oleh seorang ahli (konselor) kepada orang
yang membutuhkan (konseli) secara sistematis, objektif, logis
serta berkesinambungan untuk menuntaskan perkembangan
klien dalam upaya mencapai pribadi yang mandiri. Setiap klien
mempunyai hak dan peluang yang sama untuk memperoleh
layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhannya.
Begitupun dengan seorang konselor, mereka harus bisa bekerja
secara profesional dengan memperhatikan berbagai kaidah yang
berlaku seperti prinsip dan asas bimbingan dan konseling.
Dalam KBBI yang dimaksud prinsip sebagai asas
(kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak).
Sedangkan asas diartikan sebagai tumpuan atau pokok berfikir,
berpendapat dan sebagainya. Prinsip dalam layanan bimbingan
dan konseling merupakan pedoman sekaligus dasar bagi
penyelenggaraan pelayanan berdasarkan dari perpaduan hasil
teori dan praktek dilapangan. Dalam praktek pemberian
layanan bimbingan dan konseling, seorang konselor hendaknya
memperhatikan dan memahami secara detail terkait dengan
prinsip-prinsip dalam layanan bimbingan dan konseling untuk
menghindari kesalahan serta ketidaksesuaian dalam melakukan
praktek pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada
klien sehingga tujuan pemberian layanan tepat sasarannya.
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BAB
POLA UMUM DAN

PROGRAM BIMBINGAN
KONSELING

Raisa Vienlentia, S.Psi., M.Psi., Psikolog

A. Pola Umum Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling adalah proses kolaboratif dan
interaktif antara seorang konselor dan individu atau kelompok
yang berupaya membantu individu mencapai potensi penuh
mereka dalam hal pengembangan pribadi, sosial, pendidikan,
dan Kkarir. Pola keseluruhan dalam bimbingan dan konseling
mencakup sejumlah gagasan dan strategi mendasar.

Pola umum bimbingan konseling biasanya melibatkan
beberapa tahapan dan langkah untuk memastikan hasil yang
sukses bagi klien. Beberapa langkah yang bisa dilakukan dapat
dijabarkan seperti berikut ini (Jeremy Sutton, 2023):

1. Pendahuluan (Rapport):

Sesi konseling biasanya diawali dengan perkenalan,
dimana konselor dan klien menjalin hubungan baik dan
mengatur suasana sesi tersebut. Membangun hubungan baik
atau membangun rapport merupakan aspek penting dalam
konseling, karena membantu membangun hubungan saling
percaya dan hormat antara konselor dan klien. Berikut
beberapa cara untuk membangun rapport dalam konseling:
a. Bersikap autentik: Bersikap tulus dan jujur kepada klien

dapat membantu membangun kepercayaan dan

membangun hubungan baik (Heather S. Lonczak, 2021).

Mengembangkan sikap autentik dalam konseling anak

usia dini sangat penting untuk mengembangkan
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BIMBINGAN DAN KONSELING
PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Mulyani, M.Pd

Pendahuluan

Perkembangan anak usia dini saat ini perlu adanya suatu
pendampingan dari orang tua dalam tumbuh kembang anak hal
ini dikarenakan anak usia dini merupakan masa emas atau
“golden age” dimana pada masa ini anak dalam proses tumbuh
kembangnya berjalan secara cepat. Pada Usia 3-6 tahun anak
memiliki perkembangan yang sangat peka terhadap hal hal yang
berkaitan dengan kepekaan dan rasa ingin tahu yang ada pada
diri anak usia dini. Perkembangan anak usia dini mencakup
beberapa aspek diantaranya aspek fisik, motorik, sosial, emosi
dan kognitif.

Undang undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan. Lebih Lanjut
menurut Freud dalam Masganti (2017) bahwa tahap
perkembangan manusia ada 5 tahap diantaranya adalah : tahap
oral (0-2 tahun), tahap anak (2-3 tahun), tahap phalli ( 3-6 tahun),
tahap latency (6-11 tahun), tahap genital 11 tahun ke atas) .
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BELAJAR DAN PEMBELAJARAN
BERBASIS BIMBINGAN DAN
KONSELING PADA AUD

Dr. Suriswo, M.Pd

A. Pendahuluan

Dalam kegiatan proses belajar dan mengajar terdapat
faktor faktor yang mempengaruhinya, seperti faktor guru, siswa,
sarana, alat dan media yang tersedia, metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan serta faktor lingkungan. Faktor
kondisi psikologis siswa sangat berpengaruh terhadap proses
dan keberhasilan belajar dan pembelajaran. Model dan strategi
pembelajaran yang digunakan bila kurang memihak kepada
kondisi psikologis siswa, maka akan berpengaruh terhadap
proses dan keberhasilan belajar siswa.

Siswa merupakan organisme atau individu yang unik
yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Anak sebagai individu yang selalu tumbuh dan berkembang,
akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing
anak pada setiap aspek tidak selalu sama.. Proses pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak dengan mengikuti
tahap perkembangan anak. Jika pembelajaran tidak
memperhatikan kondisi psikologis siswa maka dapat
menyebabkan kesalahan arah dan kesalahan praktik
pendidikan.
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A. Bimbingan dan Konseling

70

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu metode

atau cara yang sangat penting bagi dunia pendidikan anak usia

dini karena bimbingan dan konseling merupakan edukasi yang

diberikan berkaitan dengan tumbuh kembang anak usia dini

dalam mempersiapkan diri menjadi seorang yang lebih baik di

masa yang akan datang

1. Pengertian

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses

pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis

kepada seseorang atau sekelompok orang oleh seorang

pembimbing agar individu tersebut menjadi pribadi yang

mandiri.

Bimbingan ini mencakup 5 fungsi pokok yang

hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu: (Prayitno
& Amti, 2004)

a.

b.

Mengenal diri sendiri dan lingkungan

Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan
dinamis

Mengambil keputusan

Mengarahkan diri sendiri

Mewujudkan diri sendiri



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, R. & Hawadi. (2001). Psikologi Perkembangan Anak. PT.
Grasindo.

Arriani, F. (2014). Perilaku Agresif Anak Usia Dini. Jurnal
Pendidikan, 8(2).

Calhoun, J. F., & Acocella, J. R. (1995). Psikologi tentang penyesuaian
dan hubungan kemanusiaan. IKIP Semarang PRESS.

Faturochman. (2006). Pengantar Psikologi Sosial. Pustaka.

Gufron, M. N., & Suminta, R. R. (2011). Teori-Teori Psikologi. Arr-
Ruzz Media.

Mulyani. (2016). Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah.
Prenada media Grup.

Nisfiannoor, M., & Yulianti, E. (2005). Perbandingan Perilaku
Agresif Antara Remaja Yang Berasal Dari Keluarga Bercerai
Dengan Keluarga Utuh. Jurnal Psikologi, 3(1).

Prayitno, & Amti, E. (2004). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling.
Rieneka Cipta.

Pujiastuti, S. (2015). Metode Bimbingan Konseling Terhadap Perilaku
Agresif Anak Tunalaras SLB E Prayuwana. Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga.

Santrock, J. W. (2014). Psikologi Pendidikan. Salemba Humanika.

Seagal, M. (2010). All About Child Care and Early Education. Nova
Southeastern University Family Center.

Sisdiknas. (2003). Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional.
Kemendikbud.

Sutirna. (2013). Bimbingan dan Konseling pendidikan Formal, Nonformal,
dan Informal. ANDI.

78



BAB

BIMBINGAN DAN KONSELING
UNTUK PENINGKATAN
PENYESUAIAN DIRI ANAK USIA DINI

Sri Adi Nurhayati, S. Psi., S. Pd., MM

A. Pendahuluan

Early childhood: preschool 3-5 years, in this period children are
able to form activities, behavior show some of the inborn capacities and
potentials which need to be discovered, shaped, guided and changed for
a proper adjustment which is a necessary ingredient for growth,
development, learning, maturation, achievement and success in
children life and subsequent adult life. Activities, experiences geared to
children at home and school should be harmonious and incoherence
with individual need of the child. Otherwise disequilibrium may need
to maladjustment and eventually affects not just physical but also
social, mental, cognitive, emotional, wellness and well being of the
child. 2-4 years preschool: cold, discipline, speech problem, speech and
language development of phonological awareness; visual motor skills,
reading and writing skill demands. (Bagudo, 2019)

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa anak usia dini
memerlukan perhatian lebih dibandingkan dengan tingkat
perkembangan lainnya. Periode usia ini dikenal dengan periode
emas, usia saat semua informasi diserap dengan sangat cepat.
Peletakan fondasi kehidupan juga terjadi dalam periode usia ini.
Berikut akan dibahas mengenai peran bimbingan dan konseling
dalam peningkatan penyesuaian diri anak usia dini.

79



DAFTAR PUSTAKA

Bagudo, Asiyatu Abubakar.,2019, ‘Children Adjustment Process
and Problems: Implication for Early Childhood Care
Development and Education (ECCDE), IOSR Journal of
Research & Method in Education Volume 9, Issue 5 Ser. II. (Sep.
- Oct .2019), PP 55-60

Chen H, Hong Q, XuJ, LiuF, Wen Y, Gu X., 2021, ‘Resilience Coping
in Preschool Children: The Role of Emotional Ability, Age,
and Gender’. International Journal of Environmental Research
and Public Health.; vol 18(9):5027.

Kong, Chuibin., Yasmin, Fakhra., 2022, ‘Impact of Parenting Style
on Early Childhood Learning: Mediating Role of Parental
Self-Efficacy’, Front. Psychol.,30 June 2022,Sec. Developmental
Psychology, Volume 13

Lah, Marija., 2020, ‘Safe and Stimulating Learning Environment’,
Expanding Horizons Business, Management and Technology for
Better Society 20-22 May 2020 Online Conference Management,
Knowledge and Learning International —Conference 2020
Technology, Innovation and Industrial Management

Melekoglu, Meral,, Aydin Bal , ibrahim H. Diken. , 2017,
‘Implementing School-Wide Positive Behavior Interventions
and Supports (SWPBIS) for Early Identification and
Prevention of Problem Behaviors in Turkey’, International
Journal of Early Childhood Special Education (INT-JECSE), vol
9(2), PP 99-110.

O.A. Leontovich, 2014, ‘Positive Communication: Definition and
Constituent Features’, Becmmu. Boseoep. eoc. yn-ma. Cep. 2,
SI3b1k03H.. Ne 5 (24)

Zhul, Jingjing, Rui Fu, Yan Li, Min Wu, Tingting Yang., 2021,
‘Shyness And Adjustment In Early Childhood In Southeast
China: The Moderating Role Of Conflict Resolution Skills’,
Front. Psychol,Sec. Developmental Psychology. Volume 12

98



BAB

BIMBINGAN DAN KONSELING
UNTUK PENINGKATAN PERILAKU
SOSIAL ANAK USIA DINI
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A. Pendahuluan

Perilaku sosial pada anak usia dini adalah aspek penting
dari perkembangan anak yang meletakkan dasar bagi interaksi
dan hubungan sosial di masa depan. Anak-anak mengalami
perubahan kognitif, emosional, dan sosial yang signifikan
selama tahun-tahun awal kehidupan. Memahami latar belakang
dan pentingnya perilaku sosial pada anak usia dini sangat
penting bagi orang tua, pendidik, dan pengasuh untuk

memberikan dukungan dan bimbingan yang diperlukan.

1. Pentingnya Perilaku Sosial Awal

Pembangunan sosial adalah aspek penting dari
perkembangan manusia, mulai dari bayi dan berlanjut
sepanjang hidup. Pengalaman awal anak-anak dalam
berbagai konteks sosial, seperti keluarga, tempat penitipan
anak, dan prasekolah, secara signifikan mempengaruhi
perilaku sosial mereka. Pengalaman-pengalaman ini
membentuk dasar untuk hubungan dan hubungan di masa
depan, membentuk kemampuan anak untuk membentuk
yang aman dan sehat di kemudian hari. Anak usia dini juga
merupakan waktu untuk mempelajari keterampilan sosial
yang penting seperti berbagi, kerja sama, empati, dan
komunikasi, yang penting untuk interaksi yang sukses
dengan teman sebaya dan orang dewasa. Penelitian
menunjukkan korelasi kuat antara perilaku sosial positif
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Pendahuluan

Menurut pakar pendidikan, anak usia dini adalah anak-
anak yang berusia antara 0-8 tahun dan berusia 0-6 tahun (UU
Sisdiknas 2003). Anak usia dini adalah anak yang berada pada
masa emas perkembangannya (golden age), karena pada usia ini,
semua aspek perkembangan anak sedang berkembang dengan
pesatnya. Salah satu aspek perkembangan yang sedang
berkembang dengan pesat tersebut adalah aspek perkembangan
sosial emosional.

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan
aspek sosial dan aspek emosional anak yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain karena saling mempengaruhi. Dengan
kata lain, pembahasan tentang perkembangan emosi anak harus
terkait dengan perkembangan sosial anak, dan sebaliknya,
pembahasan tentang perkembangan sosial harus melibatkan
emosi. Ini karena keduanya terintegrasi dalam struktur kejiwaan
yang sama. Proses perkembangan sosial emosional anak usia
dini terjadi secara bertahap dan melalui proses penguatan dan
modeling. Anak yang perkembangan sosial dan emosionalnya
berjalan dengan baik nantinya akan mampu mengidentifikasi,
mengendalikan perasaan dan mengungkapkan perasaan mereka
(Nurjannah, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, menyatakan
bahwa perkembangan sosial emosional anak usia dini
merupakan suatu proses belajar anak bagaimana berinteraksi
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Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun. Usia
antara 0-6 tahun dikenal sebagai usia emas karena pertumbuhan
dan perkembangan anak sangat pesat. Pada masa emas, anak
akan dengan mudah menerima, mengikuti, melihat dan
mendengar segala sesuatu yang dicontohkan, dimainkan dan
diperlihatkan. Anak usia dini sangat penting untuk masa depan
karena merupakan masa kritis dalam kehidupan manusia.

Sejak lahir hingga usia 6 tahun, anak-anak mengalami
masa kritis perkembangan dalam berbagai bidang. Fungsi
kognitif seperti bahasa, pemrosesan, persepsi, pengendalian
emosi dan keterampilan sosial akan menghasilkan
perkembangan pesat selama periode ini. Anak usia dini
merupakan masa penting perkembangan otak. Otak
berkembang pesat pada anak usia dini.

Menurut penelitian di bidang neurologi terbukti bahwa
50 % kecerdasan anak terbentuk dalam waktu 4 tahun pertama.
Setelah anak berusia 8 tahun, otak perkembangannya mencapai
80 % dan pada usia 18 tahun mencapai 100 % (Setyorini et al.,
2019). Perkembangan otak dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan (Lenroot et al., 2009). Oleh karena itu, anak usia dini
membutuhkan perlindungan dan bimbingan.

Anak usia dini sebagai anak yang mempunyai berbagai
ciri yaitu
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A. Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini

Anak adalah individu yang unik, dimana anak selalu
bergerak, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, memiliki
potensi untuk belajar dan mampu mengekspresikan diri secara
kreatif (Solihuddin, 2000). Anak wusia taman kanak-kanak
merupakan masa yang sangat fundamental dalam rentan
kehidupan manusia. Masa perkembangan pada tahap ini terjadi
begitu pesat sehingga pada masa ini sering kali disebut
dengan masa keemasan “the Golden Age”, masa-masa tersebut
merupakan masa kritis dimana seoranganak membutuhkan
rangsangan yang tepat untuk mencapai kematangan
yang sempurna. Sehingga apabila masa ini anak tidak
memperoleh rangsangan yang tepat dalam bentuk latihan
atau proses belajar, maka diperkirakan anak akan mengalami
kesulitan pada masa-masa perkembangan berikutnya.

Piaget menyatakan bahwa  tahun-tahun awal
perkembangan manusia merupakan saat yang tepat untuk
mengenalkan berbagai konsep sederhana sebagai landasan
senang untuk mencoba, untuk mengembangkan kemampuan
berpikir  yang lebih  kompleks pada  tahap-tahap
perkembangan berikutnya. Anak usia taman kanak-kanak
adalah anak yang suka bereksplorasi dan berpetualang, ada
dorongan rasa ingin tahu yang sangat kuat terhadap segala
sesuatu, sehingga anak lebih senang untuk mencoba,
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Pendahuluan

Pemerintah memberikan perhatian penuh terhadap
pendidikan inklusi sebab semakin bertambahnya anak
berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia. Pendidikan
merupakan sebuah kebutuhan semua manusia untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya supaya lebih bermartabat. Oleh
karena itu Negara berkewajiban memberikan pelayanan
pendidikan yang berkualitas kepada seluruh warganya tanpa
adanya pengecualian termasuk di dalamnya mereka yang
memiliki perbedaan dalam kemampuan (difabel) seperti yang
tertera dalam UUD 1945 pasal 31 namun sistem pendidikan di
Indonesia belum mengakomodasi keberagaman, sehingga
menyebabkan munculnya segmentasi lembaga pendidikan yang
berdasarkan pada perbedaan agama, etnis dan bahkan
perbedaan kemampuan baik fisik maupun mental yang dimiliki
anak.

Sistem pendidikan Nasional memberikan peluang untuk
anak-anak yang berkebutuhan khusus untuk mendapatkan
pendidikan yang bermartabat sesuai dengan undang-undang
nomor 20 tahun 2013. Secara khusus pendidikan inklusi dapat
diartikan sebagai suatu upaya penyelenggaraan pendidikan
yang ditujukan kepada anak-anak berkebutuhan khusus dan
anak normal yang belajar. Kehadiran pendidikan inklusi pada
suatu sekolah tersebut harus mampu mengakomodasi semua
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Pendahuluan

Anak wusia dini merupakan manusia yang memiliki
potensi yang perlu dikembangkan dengan karakteristik yang
berbeda-beda, aktif, dinamis, antusias, dan selalu ingin tahu
terhadap apa yang dilihat, didengar, dan tidak pernah berhenti
untuk bereksplorasi dan belajar. Yang paling mempunyai
peranan penting dalam mewujudkan sumber daya manusia
berkualitas tersebut adalah orang tua. Lingkungan keluarga
sebagai penentu masa depan seorang anak terhadap
kehidupannya kelak.

Orang tua lebih banyak memberikan perhatian lebih
terhadap anak tertuju kepada peningkatan pengembangan fisik
sehingga pengembangan yang lain, seperti perkembangan sosial
emosional, tingkah laku, agama, jiwa serta perkembangan moral
seorang anak jadi kurang jadi perhatian. Perhatian terhadap
perkembangan anak baik fisik maupun psikologis serta
pendidikan anak yang kurang dapat menyebabkan stres dalam
kehidupannya kelak. Anak yang demikian rentan mengalami
kesulitan belajar, menderita kecemasan, penyalahgunaan
narkoba, menderita kecemasan, kenakalan remaja bahkan
depresi (Susanto, 2017).

Pada rentang usia nol sampai delapan tahun disebut
dengan masa keemasan (golden age). Pada masa ini anak usia
dini mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam
melaksanakan  tugas-tugas  perkembangannya. @ Hampir
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Renie Tri Herdiani, S.Psi., S.P.d., M.Pd
lahir di Kota Tegal, pada tanggal 25 Mei
1983, menyelesaikan pendidikan Sarjana
Psikologi pada Fakultas Psikologi UMS,
Sarjana BK di FKIP UPS Tegal dan
pendidikan Magister BK di UNNES.
Menjadi dosen di UPS Tegal sejak tahun
2009 sampai sekarang. Karya buku
kolaborasi yang sudah terbit yaitu buku
Bimbingan dan Konseling, buku
Kesehatan Reproduksi Remaja dan
Lansia, buku Psikologi Kognitif, buku
Psikologi Perkembangan Remaja. Selain
menulis, saya juga menjadi editor buku
salah satunya buku Psikologi Kesehatan
dan buku Psikologi Anak Berkebutuhan
Khusus.



Raisa Vienlentia, S.Psi., M.Psi., Psikolog
lahir di Kuala Kapuas, pada 23 Februari
1993. Penulis menempuh pendidikan
strata satu di Program Studi Psikologi
Universitas ~ Sanata  Dharma lalu
melanjutkan studi strata dua dan profesi
di Magister Psikologi Profesi Universitas
Gadjah Mada di Yogyakarta. Selain
sebagai Psikolog penulis juga berprofesi
sebagai dosen di Fakultas Dharma
Acarya, Institut Agama Hindu Negeri
Tampung Penyang Palangka Raya.
Bidang minat yang digeluti oleh penulis
adalah  Psikologi Pendidikan dan
Perkembangan Anak, Remaja dan Anak
Berkebutuhan Khusus

Mulyani, M.Pd lahir di Karanganyar,
pada 15 Oktober 1975.1a tercatat sebagai
lulusan  UNNES  Program  Studi
Bimbingan dan Konseling.Wanita yang
kerap disapa Bu Mul ini adalah anak dari
pasangan Cipto Jimin (ayah) dan Sri
Hartini ( Ibu). Wanita ini bersuamikan
Suryo Agung Nugroho,S.Pd dan Anak
Naufal Dzaky Nugroho . Saat ini
mengajar di Program Studi Bimbingan
dan Konseling FKIP UPS Tegal sejak
tahun 2009 sd sekarang .

Dr.Suriswo,M.Pd

lahir di Tegal, pada 16 Maret 1967.1a
tercatat sebagai lulusan S3 UPI program
studi Pengembangan Kurikulum lulus
tahun 2013. Penulis mengajar di S1 Prodi
Bimbingan dan Konseling FKIP, dengan
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mata kuliah Kurikulum dan
Pembelajaran, Belajar dan Pembelajaran,
Telaah  kurikulum Bimbingan dan
Konseling Sementara di S2 Prodi
Pedagogi Pascasarjana UPS Tegal dengan
mata kuliah Model-Model Pembelajaran,
Pengembangan Kurikulum.

Nike Haryani S.Si.T. MDSc, Berasal dari
Kota Manna Bengkulu Selatan lahir di
Rajang Lebong pada tanggal 30 April
1967. Tercatat sebagai lulusan Universitas
Gadjah Mada Prodi Magister Manajemen
Pendidikan Kesehatan Gigi (MMPKG)
tahun 2018. Panggilan sehari-hari Nike/
Yani, anak ke 11 dari 12 bersaudara dari
pasangan A. Junnusi Nazar (ayah) dan
Tania (ibu). Nike adalah seorang ibu dan
nenek dari Medina, Mecca dan Uray
Hanif A dan Nike juga merupakan
seorang Dosen Pengampu Mata Kuliah
Penatalaksanaan  asisten = Pelayanan
Gimul (Implementation Of Dental
Assistant), Dental Material, Sosiologi
Kesehatan, Penatalaksanaan Asuhan
Kesehatan gigi dan mulut rawat inap
pada Prodi Kesehatan Gigi di Politeknik
Kesehatan Pontianak.



Sri Adi Nurhayati, S. Psi., S. Pd.,, MM,
lahir di Surakarta, 13 Februari. Lulusan
Universitas Muhammadiyah Surakarta
(UMS). Kerap disapa "Adi” yang sering
mengecoh lawan bicara karena sering
dipanggil ‘Pak’. Sulung dari dua
bersaudara, dan merupakan orang tua
tunggal dari satu anak.

Menjadi dosen tetap sejak 2011,
mendapat tugas tambahan anggota tim
PPG sejak 2020.

Laksamana Pertama TNI (Purn) Dr.drg.
Nora Lelyana,M.H.Kes. FICD, lahir di
Surabaya, 24 Maret 1962.Suami
Ir.Purwoko memiliki 1(satu)putra Dito
Pratomo, menantu Amelia dan 4 cucu
Azkadina, Abhirama, Aruni dan Arindra.
Saat ini menjabat sebagai Dekan di
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Hang Tuah sekaligus sebagai Dosen
Manajemen Strategik pada Prodi S2
Internasional di Fakultas Manajemen
Pertahanan  Universitas  Pertahanan
R.I.Menempuh pendidikan dokter gigi di
Universitas Airlangga Surabaya lulus
tahun 1986 ; S2 Magister Hukum
Kesehatan di Universitas Soegijapranata ;
Study In Maritime And Strategic Centre
For Maritime Policy dari University Of
Wollongong Australia.dan S3  pada
Manajemen Stratejik Universitas Trisakti.
Lulus Sekolah Perwira Militer Wajib
(Sepamilwa) Wanita ABRI tahun 1987
memperolehpenugasan pertama sebagai
Perwira Kesehatan di Korps Marinir dan
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selanjutnya menjabat Kepala Rumah
sakit TNI AL di BelawanSumut. Di tahun
2003 - 2005 mendapat kepercayaan
menjadi wanita pertama yang menjabat
Komandan Pangkalan TNI AL di Dumai,
dan di tahun 2017 menjadi dokter gigi
wanita pertama yang menjabat sebagai
Kepala Dinas Kesehatan TNI AL dan
Kepala Dinas Perawatan Personel TNI
AL.

Penghargaan penulis terbaik (Dharma
Wiratama Widya Wacana) diraih pada
pendidikan SESKOAL Angkatan 38
tahun 2000.Beberapa buku yang telah
ditulis antara lain Manajemen Strategis
Dalam Pelayanan Kesehatan Masyarakat
dan Kepemimpinan Situasional Dalam
Manajemen  Strategis : Mengelola
Perubahan Dengan Fleksibilitas dan
Keberanian.

Desni Yuniarni, S.Psi. M.Psi. Psikolog,
lahir di Pontianak, pada 28 Desember
1979. la tercatat sebagai lulusan di
Magister Profesi Psikologi Universitas
Padjadjaran, Bandung. Wanita yang
kerap disapa Desni ini Bunda dari Azkia
Ceyda dan Azfar Ulwana. Desni Yuniarni
berprofesi sebagai dosen tetap di
Universitas Negeri Tanjungpura
(Pontianak, Kalimantan Barat) di Prodi
PG-PAUD, Jurusan Ilmu Pendidikan
sejak 2008 sampai sekarang. Dosen yang
berprofesi sebagai psikolog ini juga
pemilik Biro Konsultasi Psikologi



INDIGROW dan anggota HIMPSI. Saat
ini, Ia sedang menempuh pendidikan
Doktoral — Psikologi di  Universitas
Airlangga, Surabaya sejak Agustus 2022
sampai sekarang.

Prof. Dr. Sitti Hartinah, DS., MM, lahir
di Karanganyar, pada 17 November 1954.
Menyelesaikan  gelar  sarjana  di
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Tahun 1979, lulusan Magister di
Universitas Muhammadiyah Jakarta
Tahun 2002 dan Iulusan Doktor di
Universitas Negeri Semarang Tahun
2010. Sejak tahun 1979, sebagai dosen
tetap di program studi Bimbingan
Konseling Universitas Pancasakti Tegal.
Memperoleh gelar profesor dalam bidang
manajemen kependidikan.

Fadhilah Syam Nasution, M.Pd, lahir di
Medan, 02 Januari 1993. Anak ke-3 dari
pasangan Drs. H. Syamsir Nasution,
M.Pd dan Hj. Darwati.S.,S.Pd. Menikah
tahun 2018 dengan suami yang bernama
Baginda Sari Muda Adha Hsb, S.T, dan
dikurniakan 2 (dua) anak pada tahun
2019 yang bernama M. Raja Hafidz
Ramadhan Hasibuan dan tahun 2023
yang Bernama Sutan Razka Hafidz
Ramadhan Hasibuan. Memiliki sosial
media yaitu fadhilahsyam02 (Instagram),
085261630451 (Whatsapp). Untuk melihat
berbagai  publikasi penulis dapat
ditelusuri melalui Google Scholar
Fadhilah Syam Nst. Penulis menempuh
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Pendidikan: SD (MIN Medan_1994-2004),
SMP (MTs Negeri Medan_2004-2007),
SMA (SMA Negeri 1 Percut Sei
Tuan_2007-2010), S-1 FIP  Jurusan
Bimbingan dan Konseling UNIMED
(2010-2014), S-2 Pendidikan Dasar
Konsentrasi PAUD UNIMED (2016-
2018), S-3 Pendidikan Dasar Konsentrasi
PAUD UNIMED  (2021-Sekarang).
Pengalaman kerja penulis, yaitu: Guru
Bimbingan Konseling (2013-2014), Wali
Kelas SD Islam Terpadu Ummi Aida
(2015-2016), Guru Bimbingan dan
Konseling SMP IT Yayasan Indah Medan
(2017-2019), Dosen PAUD Universitas
Sari Mutiara Medan (2019), Dosen Tetap
STIT Al-Hikmah Tebing Tinggi (2019-
Sekarang), Tutor UPB]] Universitas
Terbuka Medan (2019-Sekarang),
Korektor PGSD UPBJJ Universitas
Terbuka Medan (2020-Sekarang)

Sulaiman, S. Ag., SST., MA lahir di Aceh
Selatan, pada 10 Agustus 1970 Anak
ketiga dari lima bersaudara dari ayah
bernama Harun Sabi dan Ibu Aisyah Y.
Pendidikan terakhir tercatat sebagai
lulusan Magister Sains psikologi Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada tahun
2009. Sekarang bertugas di Poltekkes
Kemenkes Aceh Prodi Keperawatan
Aceh Utara.



Iratna Dewi, S.Pd, M.Pd, lahir di
Gunung Rajo, pada 26 April 1984. la
tercatat sebagai lulusan S2 Universitas
Negeri Padang. Wanita yang kerap
® disapa Ratna ini adalah anak dari
' pasangan Karani (Alm) (ayah) dan
Junimar (ibu). Iratna Dewi merupakan
salah seorang dosen di bidang ilmu
Pendidikan Anak Usia Dini. Ada
beberapa buku yang sudah terbit,
walaupun berbentuk Antologi
diantaranya buku “Inovasi Pembelajaran
Anak Usia Dini”.
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